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ABSTRAK

BIOENKAPSULASI ALGINAT Sargassum sp. MELALUI Artemia sp.
UNTUK MENCEGAH INFEKSI BAKTERI Vibrio parahaemolyticus PADA
BENIH IKAN KAKAP PUTIH Lates calcarifer (Bloch, 1790)

Oleh

AMALIAN RAMADHANI DINANTYA

Kualitas benih menentukan keberhasilan budi daya ikan kakap putih (Lates
calcarifer). Namun, penyakit dan masih lemahnya respon imun benih menjadi sa-
lah satu ancaman dalam produksi benih kakap putih yang berkualitas sehingga pe-
ningkatan respon imun pada benih sangat diperlukan. Salah satu imunostimulan
yang dapat meningkatkan respon imun ikan adalah rumput laut Sargassum sp.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh enkapsulasi imunostimulan
alginat Sargassum sp. pada Artemia sp. terhadap ketahanan tubuh benih ikan ka-
kap putih yang terinfeksi bakteri Vibrio parahaemolyticus. Penelitian ini menggu-
nakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali
ulangan, yaitu: (A) kontrol, (B) Artemia sp. + alginat Sargassum sp. 12ml/L, (C)
Artemia sp. + alginat Sargassum sp. 24ml/L, dan (D) Artemia sp. + alginat
Sargassum sp. 36ml/L. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bioenkapsulasi algi-
nat Sargassum sp. melalui Artemia sp. dengan dosis 36ml/L. memberikan penga-
ruh nyata (P<0.05) terhadap rerata waktu kematian benih ikan kakap putih dengan
rerata waktu kematian mencapai 6 jam, tetapi tidak memberikan pengaruh nyata
(P>0.05) terhadap tingkat kelangsungan hidup dan tingkat perlindungan relatif
ikan kakap putih. Penggunaan alginat Sargassum sp. yang dienkapsulasi melalui
Artemia sp. sebagai imunostimulan dapat diterapkan dalam budi daya ikan dan
udang.

Kata Kunci: Artemia sp., Bioenkapsulasi, Kakap putih, Natrium alginat, Vibrio
parahaemolyticus



ABSTRACT

BIOENCAPSULATION OF ALGINATE Sargassum sp. THROUGH Artemia
sp. TO PREVENT Vibrio parahaemolyticus BACTERIAL INFECTION IN
WHITE SNAPPER Lates calcarifer (Bloch, 1790)

By

AMALIAN RAMADHANI DINANTYA

Seed quality determines the success of white snapper (Lates calcarifer)
cultivation. However, disease and weak immune responses in seeds are one of the
threats to the production of high-quality white snapper seeds, so improving the
immune response in seeds is essential. One immunostimulant that can enhance the
immune response of fish is the seaweed Sargassum sp. This study aims to analyze
the effect of encapsulating alginate Sargassum sp. alginate immunostimulant in
Artemia sp. on the resistance of white snapper seeds infected with the bacterium
Vibrio parahaemolyticus. This study used a completely randomized design (CRD)
with four treatments and three replications, namely: (A) control, (B) Artemia sp. +
alginate Sargassum sp. 12ml/L, (C) Artemia sp. + alginate Sargassum sp. 24ml/L,
and (D) Artemia sp. + alginate Sargassum sp. 36ml/L. The results showed that
bioencapsulation of alginate Sargassum sp. in Artemia sp. at a dose of 36 ml/L
had a significant effect (P<0.05) on the average time to death of white snapper
larvae, with an average time to death of 6 hours, but did not have a significant
effect (P>0.05) on the survival rate and relative protection rate of white snapper.
The use of Sargassum sp. alginate encapsulated in Artemia sp. as an immuno-
stimulant can be applied in fish and shrimp farming.

Keywords: Artemia sp., Bioencapsulation, Sodium alginate, Vibrio
parahaemolyticus, White snapper
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) adalah salah satu spesies ikan karang yang
bernilai ekonomis penting. Kakap putih merupakan produk unggulan dalam sektor
perikanan yang banyak dibudidayakan karena memiliki nilai jual yang cukup tinggi
dan prospek menjanjikan. Angka permintaan yang tinggi di pasar domestik dan dunia
membuat budi daya ikan kakap semakin terus ditingkatkan. Indonesia memiliki bebe-
rapa daerah yang menjadi sentra penghasil ikan kakap putih, baik dari hasil tangkapan
maupun budi daya, antara lain yaitu Kepulauan Riau (Batam, Tanjung Pinang,
Bintan), Kepulauan Meranti (Riau), Kabupaten Pangkep (Sulawesi Selatan), Demak
(Jawa Tengah), dan Ambon (Maluku). Ekspor kakap Indonesia memberikan kontri-
busi cukup besar terhadap total nilai ekspor produk perikanan nasional. Pada tahun
2022, tercatat nilai produksi perikanan Indonesia pada komoditas ikan kakap sebesar
8.642 ton (KKP, 2024).

Budi daya ikan kakap sangat menguntungkan karena tingkat pertumbuhannya
yang cukup cepat yaitu dapat dipanen setelah mencapai ukuran konsumsi dengan la-
ma waktu pembesaran 6 — 12 bulan (Boonyaratpalin, 1997; Yue et al., 2009). Kelebi-
han lainnya adalah ikan ini dapat diproduksi secara massal, memiliki ketahanan tubuh
yang baik dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan. Melalui budi daya, diha-
rapkan dapat memenuhi kebutuhan pasar yang terus meningkat dan membatasi kegia-
tan penangkapan dalam rangka menjaga keberadaan dan ketersedian stok ikan kakap
di alam. Namun demikian, semakin berkembangnya budi daya ikan kakap masih terus

dihadapkan dengan berbagai tantangan, salah satu yang paling umum adalah timbul-



nya hama dan penyakit yang disebabkan oleh serangan parasit virus, bakteri, maupun
jamur.

Vibrio parahaemolyticus adalah jenis bakteri yang sering menginfeksi ikan ka-
kap terutama pada stadia larva sampai juvenil. Penyakit yang disebabkan oleh anggo-
ta genus Vibrio dari famili Vibrionaceae ini menyebabkan kerusakan sirip, luka se-
perti borok pada tubuh dan kemerahan pada mulut. Vibrio parahaemolyticus masih
menjadi permasalahan utama pada budi daya ikan kakap karena dapat menyebabkan
kematian mencapai 85 — 100% hanya dalam waktu dua minggu yang mengakibatkan
turunnya produktivitas serta kerugian ekonomi yang besar bagi para pembudidaya
dan industri akuakultur. Saat ini, usaha yang dilakukan untuk mencegah dan menang-
gulangi penyakit pada ikan adalah dengan cara menjaga kualitas lingkungan budi
daya, meningkatkan daya tahan tubuh ikan dan resistensinya terhadap serangan pato-
gen melalui pemberian obat-obatan seperti antibiotik, vaksin, probiotik dan imunosti-
mulan. Akan tetapi penggunaan antibiotik dan vaksin secara terus-menerus dapat me-
ngakibatkan bakteri menjadi kebal terhadap antibiotik, selain itu juga dapat merusak
lingkungan perairan serta meracuni ikan, sehingga penggunaan antibiotik menjadi
tidak efektif (Irawan et al., 2003).

Upaya sederhana dan efisien yang bisa dilakukan untuk mencegah dan mengo-
bati penyakit pada kakap putih antara lain dengan menggunakan bahan-bahan yang
mengandung imunostimulan. Imunostimulan merupakan senyawa, obat, dan bahan
yang merangsang sistem pertahanan non spesifik dan sistem imun spesifik ikan yang
mampu mengendalikan penyakit, memperbaiki fungsi fagosistosis, dan meningkat-
kan pertumbuhan. Imunostimulan dapat berupa vitamin, bahan herbal alami, dan eks-
trak tanaman. Sargassum sp. menjadi salah satu jenis rumput laut yang menghasilkan
alginat dalam jumlah yang cukup banyak dan dapat berperan sebagai immunostimu-
lan. Alginat yang terkandung dalam Sargassum sp. teruji memiliki aktivitas sebagai
agen antibakteri (Pakidi et al., 2017), antivirus (Yudiati et al., 2016), antioksidan
(Heo at al., 2005) dan imunostimulan (Isnansetyo, 2014). Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya oleh Setyawan (2021), penggunaan alginat

Sargassum sp. sebagai imunostimulan alami pada udang vaname dengan dosis



berbeda memberikan pengaruh terhadap rerata waktu kematian ikan pada dosis 2 g/kg
pakan. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Darmawan (2023), menunjuk-
kan bahwa penggunaan alginat Sargassum sp. sebanyak 2 g/kg pakan mampu me-
ningkatkan ketahanan tubuh udang vaname yang diinfeksi WSSV berdasarkan rerata
waktu kematian udang yang secara signifikan lebih lama dibandingkan perlakuan
lainnya. Spesies lain alga coklat dari perairan pantai Indonesia yang berpotensi untuk
diolah menjadi alginat adalah Turbinaria sp., Hormophysa sp. dan Padina sp.
(Rasyid, 2003).

Aplikasi alginat Sargassum sp. dalam bidang perikanan sudah banyak diguna-
kan untuk meningkatkan kekebalan tubuh ikan dan udang. Penggunaan alginat seba-
gai bahan tambahan pada pakan dapat dilakukan dengan cara bioenkapsulasi melalui
pakan hidup sebagai perantaranya. Bioenkapsulasi adalah proses peningkatan nilai
nutrisi organisme sebagai pakan hidup dengan memberi makan atau memasukkan
berbagai jenis nutrisi ke dalamnya baik secara oral atau melalui fagositosis, pinosi-
tosis, dan endositosis. Beberapa organisme pakan hidup yang umum seperti larva
Artemia sp., Daphnia sp., Moina sp., dan Chironomus sp. menjadi kapsul hidup yang
dapat digunakan sebagai perantara yang memungkinkan untuk mengirimkan berbagai
zat seperti probiotik, nutrisi, dan lain-lain (Cappellaro et al., 1993). Pengkayaan
Artemia sp. telah diterapkan secara luas pada pembenihan ikan dan krustasea di selu-
ruh dunia untuk meningkatkan nilai gizinya. Artemia sp. merupakan salah satu pakan

alami terbaik karena memiliki kandungan protein yang sangat tinggi.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari penggunaan

alginat yang dienkapsulasi melalui Artemia sp. terhadap ketahanan tubuh benih ikan

kakap putih yang diinfeksi bakteri Vibrio parahaemolyticus.



1.3 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait
penggunaan alginat yang dienkapsulasi melalui Artemia sp. sebagai imunostimulan

pada benih ikan kakap putih yang diinfeksi bakteri Vibrio parahaemolyticus.

1.4 Kerangka Pikir

Ikan kakap putih termasuk kedalam produk unggulan dalam sektor perikanan
yang banyak dibudidayakan. Namun demikian, dalam kegiatan budi daya ikan kakap
putih masih dihadapkan dengan berbagai tantangan diantaranya yaitu penyakit karena
dapat menurunkan produktivitas hingga kerugian bagi para pembudidaya. Salah satu
penyakit umum yang sering menyerang ikan kakap putih adalah bakteri Vibrio
parahaemolyticus yang dapat menyebabkan kematian mencapai 85-100%. Saat ini,
usaha yang dilakukan untuk mencegah dan menanggulangi penyakit pada ikan ada-
lah dengan cara menjaga kualitas lingkungan budi daya, meningkatkan daya tahan tu-
buh ikan dan resistensinya terhadap serangan patogen melalui pemberian obat-obatan.
Akan tetapi, penggunaan obat-obatan seperti antibiotik dan vaksin secara terus-mene-
rus akan menjadi tidak efektif. Oleh karena itu, diperlukan solusi sederhana dan efi-
sien salah satunya dengan menggunakan bahan-bahan yang mengandung imunosti-
mulan. Sargassum sp. menjadi salah satu jenis rumput laut di perairan Indonesia yang
menghasilkan alginat dalam jumlah yang cukup banyak dan dapat berperan sebagai
imunostimulan. Penggunaan alginat sebagai imunostimulan dapat dilakukan dengan
cara dienkapsulasi melalui pakan hidup sebagai perantaranya. Diagram kerangka

pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Survival Rate (SR)

Ho : semua t1=0 : Semua perlakuan pemberian alginat yang
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2. Relative Percent Survival (RPS)
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3. Mean Time to Death (MTD)
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Biologi Ikan Kakap Putih (Lates calcarifer)

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi

Menurut Mathew (2009), ikan kakap putih (Lates calcarifer) diklasifikasikan

sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Pisces

Ordo : Percomorphi
Family : Centropomidae
Genus : Lates

Spesies : L. calcarifer

Gambar 2. Tkan kakap putih (Sumber : Wikimedia Common).



Ikan kakap putih memiliki kepala yang runcing dengan bagian atas kepala ce-
kung dan cembung di depan sirip punggung. Mulutnya besar dengan banyak gigi ta-
jam, berongga lebar dan agak miring. Rahang atasnya memanjang ke belakang mata,
tepi bawah preopercle bergerigi, dengan tulang punggung yang kuat pada sudutnya
serta opercle dengan tulang belakang kecil dan penutup yang bergerigi di atas asal
gurat sisi. Kakap putih memiliki sirip punggung dengan duri yang kuat berjumlah 7
atau 8 dan pada sirip punggung kedua memiliki 10 atau 11 duri lunak dan sirip ekor
yang membulat (Razi, 2013).

Ikan ini mempunyai bentuk tubuh yang memanjang, yaitu lebar tubuh lebih
kecil dari pada panjang dan tinggi tubuh, dan agak membulat. Warna tubuhnya sangat
bervariasi mulai dari perak hingga coklat berlumpur, bahkan terkadang warna hitam
dan hitam dengan bercak emas dapat ditemukan, hal ini bergantung pada dari mana
asalnya. Tkan kakap putih air tawar memiliki warna tubuh biru kehijauan pada tubuh
ba-gian atas dan memiliki sirip ekor berwarna coklat tua hingga hitam. Sedangkan
ikan kakap putih air asin memiliki warna tubuh keperakan dan sirip yang berwarna

kuning (Marcoli et al., 2023).

2.1.2 Habitat dan Penyebaran

Daerah penyebaran ikan kakap putih tersebar luas di seluruh wilayah pesisir
Indo-Pasifik Barat dengan perairan asli membentang dari tepi Teluk Persia hingga
China dan negara-negara beriklim tropis dan subtropis yang meliputi Australia Utara,
beberapa negara di Asia Tenggara, Papua Nugini, Jepang bagian utara, Taiwan, India,
dan Sri Lanka. Sedangkan di Indonesia, ikan kakap putih dapat ditemukan di seluruh
wilayah pesisir Indonesia mulai dari Kepulauan Riau, perairan pantai utara Jawa, se-
panjang perairan pantai Sumatera bagian timur, Kalimantan bagian barat dan timur,
Sulawesi Selatan, dan Laut Arafuru (Jerry, 2013).

Ikan kakap putih bersifat demersal, dimana mereka menghabiskan sebagian
besar waktunya di atau dekat dasar laut. Kakap putih hidup menyendiri pada kedala-
man sepuluh hingga empat puluh meter (Luna, 2008). Pada keramba budidaya ikan


https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0044848623006336#bb0115

ini umumnya ditempatkan dua meter di bawah permukaan tanah. Tkan kakap putih
dapat hidup di air tawar maupun air asin. Habitatnya meliputi sungai, danau, muara,
dan, perairan pesisir. Namun secara umum, kakap putih remaja lebih menyukai su-
ngai dan muara air tawar, sementara kakap putih dewasa menghabiskan lebih banyak
waktu di lingkungan air asin pesisir. Kakap putih adalah ikan diadromous yaitu ikan
yang lahir di laut dan hidup di air tawar. Namun, kakap putih juga mampu hidup
murni di air asin (Luna, 2008; Webster dan Lim, 2002).

2.1.3 Tingkah Laku dan Kebiasaan Makan

Ikan kakap putih tergolong jenis ikan karnivora dan predator. Ikan ini sangat
menyukai makanan yang masih hidup dan aktif seperti krustasea, cephalopoda, dan
ikan-ikan kecil sebagai makanan utamanya. Ukuran pakannya sangat ditentukan oleh
ukuran tubuh kakap putih. Pakan kakap putih berukuran lebih besar terdiri dari 60%
ikan dan 40% krustasea, sedangkan pada kakap putih yang lebih kecil kebanyakan
memakan krustasea. Adapun kebiasaan ikan kakap putih dalam mencari makan ada-
lah lebih aktif pada saat malam hari.

Ikan kakap putih juga termasuk ikan yang bersifat kanibal yaitu memakan
jenisnya sendiri. Setiap kakap putih akan berpotensi menjadi kanibal ketika spesies
yang sama berukuran 50% lebih kecil dari ikan yang berukuran lebih besar. Jika suatu
individu menjadi kanibal meskipun hanya sekali, maka secara progresif akan me-
ngembangkan kapasitas predatornya untuk menelan mangsanya (Ribeiro dan Qin,
2013). Ikan kakap putih mencari makan dengan cara menyergap. Mereka akan me-
ngendap menunggu mangsa dan menyerang dengan menghisapnya ke dalam mulut-

nya yang besar secepat kilat setelah mangsa berada cukup dekat.

2.1.4 Reproduksi, Siklus Hidup, dan Laju Pertumbuhan

Ikan kakap putih merupakan jenis ikan hermaprodit protandri. Hermaprodit

protandri merupakan keadaan dimana proses diferensiasi gonadnya berjalan dari fase
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jantan ke fase betina selama pertumbuhannya. Kakap putih memulai siklus reproduk-
sinya sebagai ikan jantan kemudian berubah menjadi ikan betina ketika ikan menca-
pai ukuran besar yaitu saat induk memiliki bobot tubuh berkisar 2—-3 kg. Perubahan
kelamin ini dipengaruhi oleh faktor kondisi lingkungan perairan (Sudrajat, 2015).
Ikan kakap putih termasuk dalam jenis ikan katadromous. Katadromous meru-
pakan jenis ikan yang berkembang biak di lautan tetapi mencari makan dan tumbuh
hingga menjadi dewasa di perairan tawar atau muara. Siklus ini meliputi migrasi larva
dan remaja dari perkembangbiakan menuju tempat mencari makan dan ikan dewasa
yang bermigrasi kembali (Mc Cleave, 2001). Kakap putih menghabiskan sebagian
masa pertumbuhannya di air tawar seperti sungai, danau dan muara yang terhubung
ke laut dan melakukan migrasi ke laut dengan salinitas berkisar antara 30%-32%
untuk pematangan gonad. Selanjutnya kakap putih akan bertelur berdasarkan dengan
siklus bulan dan larva akan bermigrasi lebih jauh ke hulu untuk pertumbuhan (Ghosh,

2011).

2.2 Vibrio parahaemolyticus

Vibrio parahaemolyticus adalah bakteri gram negatif dari famili Vibriomaceae
yang tidak membentuk spora, dapat bergerak, memiliki flagella polar tunggal, berben-
tuk batang atau melengkung dengan lebar 0,5 - 0,8 um dan panjang 1,4 - 2,4 um. V.
parahaemolyticus dapat ditemukan pada semua lingkungan perairan mulai dari muara
sungai hingga laut di seluruh dunia (Nair et al., 2007; Yeung & Boor, 2004; Drake et
al., 2007) dan berkembang di perairan yang hangat dan daerah yang memiliki salini-
tas untuk bertahan hidup. Meskipun V. parahaemolyticus mampu tumbuh dalam ber-
bagai konsentrasi garam dan suhu, tetapi 20-25 ppt dan 30-35°C merupakan kondisi
pertumbuhan yang optimal. Bakteri ini pertama kali ditemukan pada tahun 1950 di
Jepang oleh Tsunesaburo Fujino.

V. parahaemolyticus menjadi salah satu spesies dalam genus Vibrio yang
bersifat patogen dimana tidak hanya menyebabkan kematian pada ikan dan udang

tetapi juga menimbulkan penyakit pada manusia melalui konsumsi hasil perikanan
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yang terkontaminasi. Kasus V. parahaemolyticus telah dilaporkan di beberapa negara
produsen kakap putih di seluruh dunia seperti negara-negara di Asia, Taiwan, Ameri-
ka Serikat, Selandia Baru, Kanada dan Australia. Penyakit yang disebabkan oleh in-
feksi bakteri seperti Vibrio sp. masih menjadi permasalahan yang terus dihadapi da-
lam kegiatan budi daya. Karena dapat mengakibatkan adanya kerugian ekonomi yang
besar bagi industri akuakultur di seluruh dunia. Hal ini disebabkan oleh tingkat kema-
tian dengan frekuensi 85% hingga 100% pada stadia larva dan juvenil dalam waktu 1-
2 minggu pasca infeksi (Sarjito et al., 2015; KKP, 2012). Sebagian besar infeksi terja-
di selama musim panas dikarenakan suhu air yang lebih tinggi menyebabkan jumlah

pertumbuhan bakteri V. parahaemolyticus juga mengalami peningkatan.

2.3  Natrium Alginat

Natrium alginat merupakan garam natrium yang berasal dari asam alginat
yang mana merupakan senyawa alginat. Alginat adalah sekelompok polisakarida an-
ionik yang tersusun dari asam a-d-mannuronat dan asam B-l-guluronat yang berasal
dari dinding sel rumput laut coklat yang merupakan sumber bahan baku natrium algi-
nat. Sargassum sp. menjadi salah satu jenis rumput laut yang termasuk dalam kelas
Phaeophyceae atau ganggang coklat yang banyak ditemukan di perairan Indonesia
dan terkenal sebagai penghasil alginat dalam jumlah melimpah. Sargassum sp. me-
miliki morfologi tubuh khas. Ciri-ciri utamanya meliputi thallus (tubuh) yang ber-
cabang-cabang, daun yang melebar dengan tepi bergerigi, dan adanya gelembung
udara (pneumatocyst). Meskipun potensi rumput laut Sargassum sp. cukup tinggi na-
mun penggunaannya belum dapat dimanfaatkan secara optimal mengingat pengemba-
ngan metode ekstraksi alginat masih belum berjalan dengan baik. Adapun jenis rum-
put laut lain dari perariran Indonesia yang berpotensi untuk diolah menjadi alginat
adalah Turbinaria sp., Hormophysa sp., dan Padina sp.

Alginat kaya akan senyawa bioaktif seperti polisakarida alginat dan fukoidan,
polifenol, dan pigmen alami dan dapat bertindak sebagai imunostimulan. Imunosti-

mulan adalah senyawa yang dapat merangsang sistem kekebalan tubuh pada ikan dan
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udang dengan meningkatkan total leukosit dalam darah. Penggunaan alginat pada
budi daya ikan dan udang dapat dilakukan dengan pemberian suplemen melalui pakan
(imunostimulan), perendaman atau suntikan (Mohan et al., 2019). Gado dan Kattawi
(2004) menyatakan bahwa imunostimulan sebagian besar adalah senyawa kimia yang
mengaktifkan sel darah putih (leukosit) yang berperan dalam sistem kekebalan tubuh
sehingga dapat membuat ikan atau udang menjadi lebih kebal terhadap infeksi virus,
bakteri, jamur dan parasit. Selain itu, natrium alginat juga dapat berperan sebagai bio-
filter yang cocok untuk dimasukkan ke dalam RAS guna meningkatkan kualitas air

dan yang berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan ikan.

2.4  Artemia sp.

Artemia sp., juga dikenal sebagai udang air asin, adalah zooplankton yang
termasuk dalam filum Arthropoda dan kelas Crustacea. Menurut Wibowo et al.
(2013), klasifikasi Artemia sp. adalah sebagai berikut :

Filum : Arthropoda
Kelas : Crustacea

Ordo : Anostraca
Famili : Artemiidae
Genus : Artemia
Spesies : Artemia salina

Artemia memiliki morfologi yang khas, terutama pada bentuk tubuhnya yang
terbagi menjadi tiga bagian utama, yaitu kepala (chepalon), dada (thorax), dan perut
(abdomen). Artemia memiliki sepasang mata dan banyak kaki pipih berbentuk seperti
daun yang disebut phyllopodia yang berfungsi untuk berenang, mencari makan, dan
bernapas. Ukuran tubuh Artemia bervariasi, umumnya sekitar 8-10 mm untuk jantan
dan 10-12 mm untuk betina, namun bisa mencapai 15 mm tergantung kondisi lingku-
ngan. Sedangkan pada nauplii yang baru menetas memiliki panjang sekitar 0,4 mm

(Das et al., 2012).
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Gambar 3. Morfologi Artemia sp. (Sumber : McGraw-Hill Education)

Artemia adalah organisme yang bersifat planktonik. Artemia mampu bertahan
hidup di lingkungan yang ekstrem karena toleransinya yang tinggi terhadap kadar ga-
ram. Artemia hidup di perairan dengan salinitas tinggi, seperti danau garam, tambak
garam, dan perairan buatan yang memiliki kadar garam tinggi (Asem et al., 2010).
Artemia memiliki darah yang mengandung pigmen hemoglobin seperti vertebrata,
yang merupakan protein pengikat oksigen. Hemoglobin pada Artemia membantu da-
lam transportasi oksigen dalam tubuhnya untuk bertahan hidup, terutama saat kondisi
hipoksia akibat rendahnya kadar oksigen terlarut di lingkungan perairan (Coleman et
al., 2001).

Artemia banyak digunakan sebagai pakan alami untuk larva ikan dan udang
karena kandungan nutrisinya yang tinggi. Artemia kaya akan protein, asam lemak
esensial, vitamin, dan mineral yang penting untuk pertumbuhan larva. Selain itu,
ukurannya yang kecil sangat sesuai dengan ukuran mulut larva ikan dan udang yang
baru menetas, sehingga mudah dicerna dan diserap. Artemia umumnya dijual dalam
bentuk kista. Kista ini adalah telur artemia yang dapat disimpan dalam waktu lama
dan harus ditetaskan lagi untuk menjadi nauplii sebelum digunakan sebagai pakan
alami dalam budi daya ikan dan udang. Kista Artemia dapat ditetaskan pada media
yang memiliki salinitas antara 5-35 ppt (Gusrina, 2008).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Oktober 2024

bertempat di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.1.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari bulan September sampai dengan Oktober 2024.

3.1.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan

Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

3.2.1 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdapat pada Tabel 1.



Tabel 1. Bahan yang digunakan dalam penelitian
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No. Nama Bahan Konsentrasi Merek/Jumlah Kegunaan
1.  Benih ikan kakap 1,5+0,28 cm 120 ekor Hewan uji.
putih
2. Kista Artemia sp. - Supreme Plus  Pakan alami.
3. Alginat Sargassum - - Bahan pengkayaan
sp. pakan alami.
4.  Isolat bakteri - - Bakteri uji LDsp dan
Vibrio uji tantang.
parahaemolyticus
5 Media TCBS 8,8 gr Merck German  Media pertumbuhan
bakteri.
6  Media TSB 3er Merck German  Media pertumbuhan
bakteri.
7.  Phosphate Buffer NaCL, KCL, - Larutan pencuci dan
Saline Na,HPO,4, KH2PO4 pengencer.
8. Alkohol 70% 500mL OneMed Sterilisasi alat.
9. Airlaut - - Media pemeliharaan
ikan kakap putih
3.2.2 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Alat yang digunakan dalam penelitian

No Alat Konsentrasi Merek Kegunaan
1.  Kontainer 37,5x25%x22,5 Shinpo Wadah pemeliharaan
cm benih ikan kakap putih.
2.  Instalasi aerasi  Selang dan batu - Menghasilkan oksigen
aerasi tambahan.
3. Selang sifon 3/16 inch - Mengambil kotoran di
dasar kolam.
4.  Pipet tetes 3mL OneMed Mengambil bahan uji
dengan jumlah kecil.
5. Botol plastik 1.5 Liter - Wadah penetasan
Artemia sp.
6.  Toples plastik 5 Liter Candid Sealware ~Wadah penampungan
Artemia sp.
7. Akuarium 15x15x25cm - Wadah pengkayaan

Artemia sp.




Tabel 2. Alat yang digunakan dalam penelitian (lanjutan)
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No Alat Konsentrasi Merek Kegunaan
8. Timbangan 500gr/0,01gr Taffware Menimbang bobot
digital tubuh ikan.
9. Penggaris 20 cm Joyko Mengukur panjang
tubuh ikan.
10. Skopnet 7 cm - Menyaring kista
Artemia sp.
11. Kapas dakron 30x 10 cm Hi-tech Filter Filter air.
12.  Cawan petri 100mm x 15mm Wadah kultur bakteri.
13.  Gelas ukur 100mL Iwaki Mengukur cairan atau
larutan.
14. Labu 500mL Phyrex Wadah membuat media
erlenmeyer bakteri.
15. Hot plate - SH-2 Memanaskan dan
mencampurkan media
TSB.
16. Tabung corning 15mL Biologix Wadah kultur bakteri
dalam media cair.
17. Mikro pipet Volume 20-200 pl Joan Lab Mengambil dan
membuang cairan.
18. Bunsen 150ml - Alat sterilisasi
19. Vortex Kecepatan Stuart SA8 Mencampur larutan
1200rpm dalam tabung.
20. Centrifuge Kecepatan Corona 80-2 Mimasahkan bakteri
2400rpm dari cairan.
21. Spektofotometer Panjang UV-752N Menghitung jumlah
gelombang 625nm kepadatan bakteri.
22. Termometer - Resun RST-04  Mengukur suhu air.
23.  pH meter - Water tester EZ-  Mengukur kadar
9909 keasam-basaan air.
24. Refraktometer - Water tester EZ-  Mengukur kadar garam
9909 pada air.
25. Kamera digital - - Mendokumentasikan
kegiatan.
33 Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan
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tiga kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah pemberian alginat Sargassum
sp. pada Artemia sp. dengan dosis berbeda, yaitu :

Perlakuan A : Artemia sp. dengan pemberian alginat Sargassum sp. sebanyak OmL/L
Perlakuan B : Artemia sp. dengan pemberian alginat Sargassum sp. sebanyak 12ml/L
Perlakuan C : Artemia sp. dengan pemberian alginat Sargassum sp. sebanyak 24ml/L
Perlakuan D : Artemia sp. dengan pemberian alginat Sargassum sp. sebanyak 36ml/L

Adapun denah penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.

Al B3 C1 A3
C3 B1 C2 D3
B2 A2 D2 DI

Gambar 4. Tata letak wadah pemeliharaan

34 Prosedur Penelitian

3.4.1 Uji Pendahuluan

3.4.1.1 Uji FTIR

Uji Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR) digunakan untuk meng-
analisis gugus fungsional dan mengidentifikasi senyawa molekuler yang terdapat da-
lam suatu sampel. Uji FTIR dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berapa
lama waktu perendaman terbaik yang dibutuhkan Artemia sp. dengan alginat agar
dapat meningkatkan kandungan nutrisinya. Pengujian dilakukan dengan cara mengi-
rimkan sampel ke Unit Pelaksana Teknis Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi

Teknologi (UPT LTSIT), Universitas Lampung. Sampel yang dikirim berupa Artemia
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sp. yang sudah direndam alginat dengan lama waktu perendaman yang berbeda, yaitu

sampel A (1 jam), sampel B (2 jam), dan sampel C (4 jam).

3.4.1.2 Uji LD50

Uji toksisitas akut lethal dose 50 (LD50) dilakukan untuk menentukan kepa-
datan bakteri yang dapat menyebabkan kematian hewan uji sebanyak 50% dari jum-
lah populasi. Penentuan LD50 dilakukan dengan cara menghitung jumlah kematian
hewan uji yang terjadi setiap harinya selama 7 hari setelah pemberian bakteri Vibrio
parahaemolyticus. Bakteri yang digunakan berasal dari koleksi Balai Besar Perikanan
Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara. Pada uji LD50 menggunakan bakteri V.
parahaemolyticus dengan 4 tingkat kepadatan bakteri yang berbeda, yaitu 1 x 107,
1x10°% 1x10% dan 1 x 10° CFU/mL sebanyak 5 mL pada tiap wadah yang berisikan

5 L air dengan jumlah ikan uji 5 ekor.

3.4.2 Persiapan Wadah dan Hewan Uji

Wadah yang digunakan dalam penelitian berupa kontainer berukuran 37,5 x
25 x 22,5 cm sebanyak 12 unit. Sebelum digunakan kontainer dibersihkan terlebih
dahulu lalu dikeringkan selama satu hari. Setelah kontainer kering, diisi dengan air
setinggi 20 cm dari dasar atau sebanyak 10 L dan dipasang instalasi. Hewan uji yang
digunakan yaitu benih ikan kakap putih sebanyak 120 ekor berukuran 1,5+0,28 cm
dan pada tiap kontainer diisi dengan kepadatan 10 ekor/10L. Selanjutnya, ikan diakli-
matisasi selama 2 hari. Selama proses aklimatisasi ikan tidak langsung diberi pakan
tetapi dipuasakan selama 24 jam pertama dan setelahnya diberi pakan Artemia sp.

tanpa pemberian alginat Sargassum sp.
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3.4.3 Ekstraksi Alginat

Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode Irvansyah (2022). Rumput
laut direndam selama 60 menit dengan larutan 1% HCL dan dibilas menggunakan air
bersih. Selanjutnya rumput laut diekstraksi dengan larutan 2% Na>CO3 dan direbus
dalam suhu 60°C selama 60 menit kemudian disaring menggunakan kain blacu. Pada-
tan yang telah disaring selanjutnya diberikan 0,13M KCI dan didiamkan selama 30
menit. Ekstrak kemudian ditambahkan larutan HCL 10% hingga mencapai pH 2-3
dan didiamkan kembali selama 30 menit. Selanjutnya, ekstraksi dinetralkan dengan

menambahkan larutan NaOH sampai diperoleh pH 7-8.

3.4.4 Penetesan dan Enkapsulasi Artemia sp.

Pakan yang digunakan pada penelitian ini adalah pakan alami berupa Artemia
sp. yang telah ditetaskan dan dienkapsulasi dengan alginat Sargassum sp. Penetasan
kista Artemia sp. dilakukan menggunakan air laut sebanyak 1 L dengan jumlah kista
Artemia sp. yang digunakan sebanyak 1 g. Selama proses penetasan, media diberikan
aerasi yang kuat selama sekitar 24 jam (Rudtanatip et al., 2019). Setelah 24 jam,
Artemia sp. akan menetas menjadi naupli yang dapat dipanen dan siap digunakan un-
tuk bioenkapsulasi. Bioenkapsulasi Artemia sp. dilakukan dengan menggunakan me-
tode Roiha et al. (2010), yaitu dengan cara merendam Artemia sp. ke dalam larutan
alginat Sargassum sp. sesuai dengan taraf perlakuan konsentrasi selama 1 jam sesuai
dengan hasil uji FTIR. Artemia sp. yang telah direndam kemudian disaring menggu-
nakan scoopnet dan dibilas dengan air laut untuk selanjutnya diberikan pada benih

ikan kakap putih.

3.4.5 Pemeliharaan Benih Ikan Kakap Putih

Benih ikan kakap putih yang telah diaklimatisasi selanjutnya dipelihara selama 14

hari. Selama masa pemeliharaan benih ikan kakap putih diberi pakan berupa Artemia
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sp. yang telah dienkapsulasi alginat sesuai taraf perlakuan. Frekuensi pemberian
pakan dilakukan sebanyak 3 kali dalam sehari yaitu pada pukul 08.00, 12.00, dan
17.00 WIB. Jumlah Artemia sp. yang diberikan sebanyak 6-7 ind/ml (Suryana & Adi,
2024). Selama pemeliharaan dilakukan penyiponan setiap hari dan pergantian air
setiap 3 hari sekali, dengan volume pergantian air sebanyak 20-30%. Hal ini

bertujuan untuk menjaga kualitas air pemeliharaan agar tetap terjaga dengan baik.

3.4.6 Uji Tantang

Pada hari ke-15 pemeliharaan, benih ikan kakap putih dari masing-masing
perlakuan diuji tantang dengan bakteri Vibrio parahaemolyticus. Uji tantang dila-
kukan dengan cara kohabitasi dimana bakteri dengan kepadatan bakteri 1 x 10°
CFU/mL dicampurkan ke dalam wadah pemeliharaan dengan jumlah dosis yang dibe-
rikan pada setiap wadah pemeliharaan berbeda-beda. Kepadatan yang digunakan me-
rupakan dosis yang cukup tinggi yang umum dipakai untuk menimbulkan efek yang
signifikan dalam uji tantang pada ikan sehingga dapat menguji respon imun dan
efektivitas perlindungan terhadap infeksi bakteri (Santoso et al., 2013). Jumlah dosis
yang digunakan dalam uji tantang dapat dilihat pada Lampiran 1. Uji tantang dilaku-
kan untuk mengetahui dan mengukur tingkat ketahanan tubuh benih ikan kakap putih

terhadap infeksi bakteri V. parahaemolyticus.

3.5 Parameter Penelitian

Adapun parameter yang akan diamati selama penelitian yaitu meliputi gejala
klinis, tingkat kelangsungan hidup atau survival rate (SR), kelangsungan hidup relatif
atau relative percent survival (RPS), rerata waktu kematian atau mean time to death

(MTD), pertumbuhan panjang dan berat mutlak, dan kualitas air pemeliharaan.
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3.5.1 Gejala Klinis

Gejala klinis akan diamati secara visual setiap 24 jam sekali pasca ikan diuji
tantang sampai masa akhir pemeliharaan selama kurun waktu 7 hari. Adapun gejala
yang diamati meliputi kerusakan pada bagian tubuh, tingkah laku, respon terhadap
pakan, dan mortalitas ikan. Gejala klinis yang terlihat pada benih ikan kakap putih
yang diinfeksi bakteri Vibrio parahaemolyticus dinilai menggunakan metode skoring
yang merujuk pada (Angka, 2005) dan (Hikmah, 2023) dengan modifikasi dan dika-
tegorikan menjadi 3 tingkat yaitu, tidak parah, cukup parah, dan parah. Gejala klinis
tidak parah meliputi perubahan perilaku seperti kurang aktif berenang dan nafsu
makan menurun. Gejala klinis cukup parah menunjukkan adanya perubahan pada
warna tubuh dan luka kemerahan. Sedangkan gejala klinis parah berupa luka atau
borok, geripis pada sirip hingga kematian. Nilai skor pengamatan gejala klinis dapat

dilihat pada Lampiran 3.
3.5.2 Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup atau Survival Rate (SR) adalah presentase jumlah
ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan dibagi dengan jumlah ikan yang ditebar
pada awal pemeliharaan. Nilai tigkat kelangsungan hidup dapat hitung menggunakan

rumus Effendie (2002) sebagai berikut :
SR =% x 100%
Keterangan :
SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah individu pada akhir penelitian

No = Jumlah individu pada akhir penelitian
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3.5.3 Tingkat Perlindungan Relatif

Tingkat perlindungan relatif atau Relative Percent Survival (RPS) dapat

dihitung dengan menggunakan rumus Costa et al., (2011) sebagai berikut :

% kematian ikan pada perlakuan uji
RPS=1- paeap /

X 100%

% kematian ikan pada perlakuan kontrol

3.5.4 Rerata Waktu Kematian

Rerata waktu kematian atau Mean Time to Death (MTD) ikan dilakuan untuk
mengetahui rata-rata waktu kematian ikan setelah diinfeksi bakteri Vibrio
parahaemolyticus yang dapat dihitung dengan rumus Kamiso (2001) sebagai berikut :

n
_ Xi=1aib;

MTD = ST b,

Keterangan :
a = Waktu kematian pada hari ke-1
b = Jumlah ikan yang mati pada hari ke-1 (ekor)

3.5.5 Parameter Kualitas Air
Parameter kualitas air yang diamati meliputi suhu, pH, dan salinitas. Pengu-
kuran dan pengambilan data akan dilakukan pada pagi hari sebanyak empat kali

selama masa pemeliharaan dengan interval waktu 7 hari, yaitu pada hari ke 7, 14, 21

dan 28.

3.6  Analisis Data

Data hasil penelitian yang diperoleh meliputi tingkat kelangsungan hidup,
tingkat perlindungan relatif, dan rerata waktu kematian dianalisis dengan mengguna-
kan uji analisis ragam (ANOVA) dan jika terdapat perbedaan yang nyata akan diuji
lanjut dengan menggunakan uji Duncan dengan tingkat kepercayaan 95%. Sedangkan

data hasil pengamatan gejala klinis dan pengukuran kualitas air dianalisis secara

deskriptif.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan alginat Sargassum sp. sebagai imunostimulan yang dienkapsulasi mela-
lui Artemia sp. memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap rerata waktu ke-
matian ikan yang diinfeksi bakteri Vibrio parahaemolyticus pada dosis 36ml/L de-
ngan rerata waktu kematian mencapai 6 jam. Sedangkan pada tingkat kelangsungan
hidup dan tingkat perlindungan relatif tidak memberikan pengaruh yang berbeda

nyata pada setiap perlakuan.

5.2 Saran
Dari hasil dan kesimpulan yang didapatkan selama penelitian, penggunaan
alginat Sargassum sp. dengan dosis 36ml/L yang dienkapsulasi melalui Artemia sp.

sebagai imunostimulan dapat diterapkan dalam budi daya ikan kakap putih.
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